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ABSTRAK

       Perbedaan habitat kupu-kupu berpengaruh pada perubahan kelimpahan dan keanekaragaman kupu-kupu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari biodiversitas kupu-kupu  superfamili Papilionoidea  berdasarkan dua habitat yang berbeda yaitu di habitat terbuka dan tertutup. Penelitian dilakukan pada Juli dan Agustus 2013 dengan menggunakan metode purposive sampling. Pada masing-masing habitat dibuat tiga plot yang berukuran 100 x 100 m. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon- Wiener dengan  uji Hutchenson,  Indeks kemerataan, Indeks kesamaan, Kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 46 spesies kupu-kupu dan 352 individu kupu-kupu yang dikelompokkan menjadi 4 famili, yaitu Lycaenidae (1 spesies), Nymphalidae (29 spesies), Papilionidae (7 spesies), dan Pieridae (9 spesies). Keanekaragaman kupu-kupu yang tinggi terdapat di habitat terbuka ( H= 3.35). Indeks similaritas spesies kupu-kupu di habitat terbuka  dan tertutup adalah 64% . Indeks kemerataan di habitat terbuka dan tertutup sama, dengan nilai 0,90, yang tergolong tinggi. Famili Nymphalidae memiliki jumlah yang tinggi dalam spesies dan individu di habitat terbuka dan habitat tertutup. Spesies  kupu-kupu yang memiliki Indeks Nilai Penting berdasarkan kelimpahan dan frekuensi relatif secara keseluruhan terdapat pada spesies  : Doleschallia bisaltide, Euploea mulciber, Junonia hedonia, Junonia iphyta, Papilio memnon, Apias olferna, Papilio demolion, Eurema hecabe, dan  Leptosia nina. Sedangkan spesies kupu-kupu yang memiliki indeks nilai penting (INP) tertinggi di habitat terbuka dan tertutup adalah Eurema hecabe.
	Secara keseluruhan  faktor lingkungan yang didapat di habitat terbuka dan di habitat tertutup hampir sama. Keragaman kupu-kupu di habitat sangat dipengaruhi oleh kondisi vegetasi sebagai sumber pakan, tempat berlindung, dan tempat berkembang biak.
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